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Kondisi Terkini Covid-19 di NTB

Selasa, 19/05/2020, 

diperiksa di 

Laboratorium

RSUD Prov NTB, RS 

Unram, dan

Genetik Sumbawa 

Technopark: 

230 sampel swab:

- 194: negatif, 

- 18: positif

ulangan, 

- 18: kasus baru

positif Covid-19.



Grafik Status Masyarakat di NTB per Hari

PPTG: Pelaku Perjalanan Tanpa Gejala

OTG: Orang Tanpa Gejala

ODP: Orang Dalam Pemantauan

PDP: Pasien Dalam Pengawasan



Kondisi Pada 3 Mei 2020



Pertumbuhan Ekonomi NTB
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Laju Pertumbuhan PDRB Menurut

Lapangan Usaha (persen) 
Struktur PDRB Menurut Lapangan
Usaha (persen) 



PDRB ADHK, Laju dan Sumber Pertumbuhan PDRB ADH Konstan Triwulan

I-2020 



Indikator Ekonomi Terdampak COVID-19

u Inflasi April: deflasi 0,28 persen (-0,21%: Maret).

u TPT Februari: 3,14 persen (3,27%: Februari 2019).

u TPK Hotel Berbintang Maret: 19,07 persen (36,70%: Februari).

u 15 April tercatat 180 perusahan merumahkan 11.000 karyawan.

u Industri Pariwisata melakukan PHK 100 karyawan dan merumahkan 4.000 

karyawan hingga bulan April.

u Arus Investasi menurun (pertumbuhan negatif)



Inisiatif Pemerintah Daerah dan

Masyarakat
u Pembatasan Sosial Berbasis Lingkungan dan Dusun

u Pemerintah menganggarkan Rp 500 milyar untuk penanganan Covid-19 dengan alokasi:

u Rp 300 milyar untuk penanganan kesehatan

u RP 200 milyar untuk stimulus ekonomi untuk bantuan IKM dan UKM (bantuan modal dan permesinan).

u Jaring Pengaman Sosial (JPS) “Gemilang” dengan rincian:

u Penerima 105.000 KK se-NTB

u Paket Sembako Plus (beras, telur, minyak goreng, teh, minyak kayu putih, dll) 

u Nilai Paket: Rp250.000 per KK per bulan selama masa Darurat Covid-19 untuk tiga bulan mulai 16 April hingga
Juni 2020.

u Bantuan Sosial Nasional dari berbagai skim (PKH,  BLT Dana Desa, Bantuan Pangan Non 
Tunai, BLT Kemensos, BLT APBD, Sembako APBN, Sembako APBD) 

u Banzas Daerah, MES, Lembaga sosial keagamaan, Dompet Dhuafa dan lain-lain

u Insiatif bantuan sosial masyarakat (disalurkan secara pribadi dan melalui masjid/rumah
ibadah).



Rekomendasi

u Kurva COVID-19 sudah mulai melandai tetapi kondisi perekonomian belum

stabil. OKI pemerintah perlu:

u Pembatasan sosial masih perlu dilakukan, tetapi terbatas.

u Terus memberikan bantuan sosial seperti yang dijanjikan hingga Juni

u Stimulus ekonomi perlu ditingkatkan karena aktivitas masyarakat sudah mulai.

u Menyiapkan program promosi pariwisata dan event besar untuk menarik minat

wisatawan ke NTB.

u Program padat karya terus digalakkan



Terima Kasih


